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Algortima similaritas banyak diterapkan diberbagai bidang seperti klasifikasi dokumen, 
pencarian dokumen, deteksi plagiasi, sistem koreksi otomatis dan sistem tanya jawab 
otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil penilaian manusia dengan 
hasil perhitungan/skor fungsi similaritas terhadap kemiripan antara sepasang kalimat. 
Untuk mendapatkan skor persepsi manusia peneliti membuat website survei untuk 
membandingan sebuah pasangan kalimat. Peneliti juga menggunakan tiga fungsi 
similaritas yaitu cosine similarity, dice similarity dan euclidean distance. Menurut hasil 
perhitungan antara persepsi manusia dan tiga fungsi similaritas, skor kesamaan fungsi 
cosine similarity adalah 0.680303, dice similarity 0.684848. sedangkan euclidean distance  
0.348485. dari ketiga hasil perhitungan similaritas tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
dice similarity merupakan fungsi similaritas yang terbaik untuk menghitung tingkat 
similaritas sebuah pasangan kalimat, sementara euclidean distance kurang baik untuk 
menghitung similaritas pasangan kalimat.  
Kata Kunci: similaritas, survei, cosine similarity, dice similarity, euclidean distance. 
Abstract 
Algorithm similarity widely applied in various fields such as document classification, 
document search, plagiarism detection, automatic correction system and automated 
question and answer system. This study aims to compare the results of human appraisal 
with the result of calculation / score of similarity function to the similarity between a pair 
of sentences. To get a human perception score the researcher makes a survey website to 
compare a pair of sentences. The researchers also used three similarity functions: cosine 
similarity, dice similarity and euclidean distance. According to the calculation result 
between human perception and three similarity function, cosine similarity function 
similarity score is 0.680303, dice similarity 0.684848. while euclidean distance 0.348485. 
of the three similarity calculations, the researchers conclude that the dice similarity is the 
best similarity function to calculate the similarity level of a sentence pair, while the 
euclidean distance is less good to calculate the similarity of the sentence pairs. 
Keywords: similarity, survey, cosine similarity, dice similarity, euclidean distance.
 
1. PENDAHULUAN 
Algoritma similaritas banyak diterapkan diberbagai bidang seperti klasifikasi dokumen (Wahyuni, 
2017), pencarian dokumen (Putung, 2016), deteksi plagiasi (Leonardo & Hansun, 2017), sistem 
koreksi otomatis (Thamrin & Wantoro, 2014) dan sistem tanya jawab otomatis (Syauqi & Nurwahdah, 
2015). Pada proses klasifikasi dokumen, dokumen teks dicermati kontennya untuk diberi label atau 
kategori berdasarkan similaritas konten dokumen standar dengan konten dokumen yang hendak 
diklasifikasikan. Pada proses pencarian dokumen, kesamaan beberapa dokumen akan dibandingkan 
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dengan parameter kata kunci sebagai perbandingannya, setelah itu dokumen dianalisa untuk 
melakukan pengecekan antar dokumen. Pada proses deteksi plagiasi, isi dari suatu dokumen yang diuji 
akan dibandingkan dengan beberapa dokumen lainnya dengan menghitung tingkat persamaan 
dokumen agar dapat terdeteksi apakan dokumen yang dibuat berupa plagiat atau tidak. Pada sistem 
tanya jawab otomatis, kalimat yang ditanyakan akan dicocokkan kemiripannya dari pertanyaan yang 
sudah tersedia di dalam penampungan kata sehingga akan memberikan jawaban yang sesuai. 
Ada berbagai macam algoritma similaritas yang dapat digunakan seperti algoritma TF-IDF, 
algoritma Winnowing, algoritma Rabin-Karp, dan Algoritma Semantik (Thamrin & Sabardilla, 2015). 
Algoritma TF-IDF (Term Frequency Inverse Document Frequency) merupakan suatu metode 
kombinasi dari dua konsep. TF (Term Frequency) sebagai frekuensi jumlah nilai kemunculan suatu 
kata yang ada pada dokumen, jika kemunculan kata yang diuji semakin banyak maka nilainya akan 
semakin tinggi. IDF(Inverse Document Frequency) yang menyatakan banyaknya kata pada kalimat 
yang muncul pada dokumen yang nantinya akan dihitung dengan mengkalikan TF dan IDF. Algoritma 
Winnowing merupakan suatu metode yang dapat mengidentifikasikan kesamaan suatu kata melalui 
algoritma rolling hash, yang menggunakan perhitungan ASCII setiap karakter dan menghilangkan 
tanda baca. Prinsip Algoritma Rabin-Karp yaitu dengan menggunakan fungsi hash dan mencari kata 
berupa substring dalam suatu dokumen. Algoritma Semantik tertuju pada arti kata dari kalimat yang 
terbentuk. 
Algoritma similaritas dapat digolongkan menjadi dua yaitu algoritma yang bersifat language 
dependent (tergantung bahasa) dan language independent (tidak tergantung bahasa). Algoritma yang 
tergantung bahasa membutuhkan pengetahuan tentang struktur bahasa, tata bahasa dan kumpulan kata 
atau kalimat dalam bahasa yang dipakai. Contoh algoritma yang tergantung bahasa adalah algoritma 
yang memanfaatkan kamus dan wordnet (Zamzami, 2016). Algoritma yang tidak tergantung bahasa 
hanya memerlukan kumpulan kosa kata atau kalimat dan tidak memerlukan pengetahuan tentang 
makna kata atau tata bahasa. Contohnya adalah algoritma TF-IDF (Wahyuni, 2017). 
Namun apapun jenis algoritma yang digunakan, selalu diperlukan pengujian apakah algoritma 
yang diterapkan sesuai dengan apa yang dipahami oleh manusia. Penelitian ini membutuhkan data 
survei untuk menyelesaikan permasalahan menghitung similaritas kalimat, kemudian data survei  
diolah untuk pengujian. Untuk mendapatkan data survei dari seseorang diperlukan aplikasi survei 
berbasis website. Selain mengunakan data survei dari seseorang, beberapa fungsi similaritas juga 
digunakan untuk menentukan nilai similaritas, yaitu  cosine similarity, dice similarity dan euclidean 
distance. Penelitian ini berupaya mencermati sejauh mana hubungan beberapa algoritma fungsi 
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similaritas dengan persepsi orang indonesia terkait similaritas sebuah pasangan kalimat. Sehingga 
mendapatkan hasil perhitungan similaritas dari persepsi seseorang dengan fungsi similaritas. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan untuk menilai persepsi penutur seseorang terhadap sebuah pasangan kalimat, 
kemudian penilaian tersebut akan dibandingkan dengan perhitungan fungsi similaritas. Fungsi 
similaritas yang dipilih pada penelitian ini adalah fungsi cosine similarity, dice similarity dan 
euclidean distance (Hamzah, A., 2008). Berikut rumus dari fungsi similaritas : 
 
1. Cosine similarity 
 𝐶𝑜𝑠 =
∑ (D1 x D2)
√∑ (D1)² x ∑ (D2)²
 
 
2. Dice similarity 
           𝐷𝑖𝑐𝑒 =
2 x ∑ (D1 x D2)
∑ (D1) +  ∑ (D2)
 
 
3. Euclidean distance 
                                       Euclidean = √∑ (D1 −  D2)²   
 
Keterangan :  
∑ = Jumlah semua data 
D1 = Variabel Kalimat Pertama, yang akan dibandingkan kemiripannya. 
D2 = Variabel Kalimat Kedua, yang akan dibandingkan kemiripannya. 
 
 Untuk menghitung pasangan kalimat menggunakan fungsi similaritas, yang dilakukan pertama 
adalah menggabungkan pasangan kalimat yang nantinya akan dijadikan sebagai perbandingan 
terhadap pasangan kalimat, lalu memilih kata yang berbeda, jika ada kata yang sama ditulis satu saja 
dan disimpan pada suatu variabel D3. Setelah disimpan, pasangan kalimat D1 dan D2 dibandingkan 
dengan variabel D3, jika pasangan kalimat terdapat kata yang sama di variabel D3 maka akan bernilai 
1, jika tidak ada akan bernilai 0. Dari perbandingan kalimat D1 dan D2 akan didapat angka yang dapat 








Survei digunakan pada penelitian ini untuk pengumpulan data sebuah pasangan kalimat  yang 
dilakukan menggunakan website, data yang dikumpulkan berupa pendapat dari setiap orang tentang 
similaritas kalimat yang dibandingkan dengan memberikan nilai pada kalimat. Kemudian pasangan 
kalimat dihitung dengan fungsi similaritas berdasarkan persamaan kata pada penyusunan kalimat, pada 
proses penghitungan antara persepsi seseorang dan fungsi similaritas akan didapatkan skor yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini.  
 Data yang diuji untuk penelitian ini berupa 1000 pasangan kalimat yang ditujukan pada setiap 
orang khususnya mahasiswa, pemberian nilai dilakukan dengan memilih skor dari pilihan yang sudah 
disediakan website. Pilihan yang disediakan untuk memberikan skor pada pasangan kalimat yaitu 
mirip dan tidak mirip. langkah penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data survei dari penilaian 
seseorang, penilaian dilakukan hingga 1000 pasangan kalimat selesai, lalu diulangi dengan responden 
yang berbeda. kemudian data survei diseleksi berdasarkan penilaian seseorang yang sama. 
Dalam menghitung skor menggunakan fungsi similaritas, setiap pasangan kalimat yang 
dibandingkan hanya menggunakan gabungan kata dari kalimat 1 dan kalimat 2 untuk mendapatkan 
nilai persamaan dari pasangan kalimat. Pada penelitian ini, data yang diuji tidak melibatkan 
perbandingan kata negasi seperti “tidak”, “bukan”, “tanpa”, “tiada” dan sebagainya. Setelah 
mendapatkan skor dari setiap fungsi, skor tersebut dibandingkan berdasarkan ketentuan setiap fungsi 
untuk mendapatkan penilaian antara mirip atau tidak mirip. Ketentuan perbandingan untuk cosine 
similarity dan dice similarity yaitu jika skor yang dihitung menggunakan rumus dasar lebih dari atau 
sama dengan 0.5 maka penilaian dikatakan mirip dan jika skor kurang dari 0.5 maka penilaian 
dikatakan tidak mirip, sedangkan untuk euclidean distance jika skor yang dihitung menggunakan 
rumus dasar kurang dari atau sama dengan 2 maka penilaian dikatakan mirip dan jika skor  lebih dari 
2 maka penilaian dikatakan tidak mirip. 
 Kemudian hasil seleksi data survei berdasarkan penilaian yang sama akan dibandingkan 
dengan hasil perbandingan berdasarkan ketentuan setiap fungsi, perbandingan antara keduanya 
memiliki ketentuan yaitu jika hasil data survei sama dengan hasil fungsi maka dinilai 1 yang berarti 
mempunyai kesamaan antara persepsi manusia dengan fungsi similaritas dan jika hasil data survei 
tidak sama dengan hasil fungsi maka dinilai 0 yang berarti tidak memiliki kesamaan. Setelah 
mendapatkan hasil kesamaan antara persepsi manusia dengan fungsi similaritas, semua hasil dari 
setiap fungsi dijumlahkan dan hasil dari penjumlahan tersebut akan dibagi dengan seluruh data survei 




Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa laptop dan perangkat lunak, 
perangkat yang digunakan dalam membuat web ini adalah sistem operasi Microsoft Windows 7 
Ultimate, Notepad++, Bahasa pemrograman PHP, webserver Apache dan Server basis data mysql 5. 
Cara kerja website : 
a. User membuka website untuk login. 
b. User diberikan survei terkait pasangan-pasangan kalimat yang akan dibandingkan. 
c. User memberikan nilai pada setiap pasangan kalimat yang dibandingan. 
d. Uuser menekan tombol selesai untuk mengakhiri survei. 
e. Website menampilkan ucapan terima kasih. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 TAMPILAN SISTEM 
3.1.1 HALAMAN LOGIN & PENDAFTARAN 
Gambar 1 merupakan halaman login ketika responden mengakses website ini. terdapat form email 
dan form password untuk login ke menu utama. jika responden belum pernah mendaftar, pada gambar 
2 merupakan halaman pendaftaran agar responden dapat login ke website ini. terdapat form nama 
lengkap , form email , form password dan form konfirmasi password. 
 
 





Gambar 2. Halaman Pendaftaran 
 
3.1.2 HALAMAN UTAMA (BERANDA) 
Gambar 3 merupakan halaman utama pada website ini. halaman ini berisi penjelasan singkat tentang 
website survei. Pada halaman utama juga terdapat menu beranda, menu panduan, menu survei, menu 
set ulang, nama responden dan menu keluar. Pada setiap menu yang ada dihalaman tersebut memiliki 
session login, jadi ketika responden ingin mencoba mengakses setiap halaman tersebut tanpa login 
akan langsung dialihkan ke menu login. 
 
 
Gambar 3. Halaman Beranda 
 
3.1.3 HALAMAN PANDUAN 
Gambar 4 merupakan halaman panduan yang berisi penjelasan dan cara mengisi survei dari website 
ini. dalam beberapa proses yang dialami peneliti , kebanyakan responden langsung ingin mengisi 
survei tanpa membaca penjelasan dan cara untuk mengisi survei yang disediakan peneliti, untuk 
mengatasi hal itu peneliti menyediakan session untuk menu survei didalam menu panduan dengan 
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cara menekan tombol mulai, jika responden langsung memilih menu survei, maka responden akan 
langsung dialihkan ke menu panduan. 
 
 
Gambar 4. Halaman Panduan 
 
3.1.4 HALAMAN PENGISIAN SURVEI 
Gambar 5 merupakan halaman pengisian survei, pada halaman ini disediakan sebuah tabel yang berisi 
nomor urut kalimat, kalimat 1 , kalimat 2 , pilihan. responden harus membandingan pasangan kalimat 
berdasarkan makna pada penyusun kalimat, jika pasangan kalimat memiliki arti kata yang sama, 
responden harus memilih tombol centang berwarna hijau dan jika pasangan kalimat memiliki arti kata 
yang berbeda, responden harus memilih tombol silang berwarna merah. Responden hanya dapat 
memilih sekali dalam setiap pasangan kalimat, untuk memberikan tanda bahwa responden sudah 
memilih satu dari pilihan yang disediakan, peneliti menonaktifkan tombol seperti terlihat pada 
gambar 6 . Halaman ini juga menyediakan tombol untuk mengakhiri survei pada bagian bawah tabel 
survei ini. 
 





Gambar 6. Halaman Survei 
 
3.1.5 HALAMAN SELESAI  
halaman ini merupakan tampilan ketika responden mengakhiri survei pada website ini. seperti pada 




Gambar 7. Halaman Selesai 
3.1.6 MENU SET ULANG 
Gambar 8 adalah menu set ulang yang berfungsi untuk menghilangkan tanda pada tombol yang 
dinonaktifkan saat di pilih oleh responden. Saat diklik menu set ulang terdapat konfirmasi bahwa 
akan mereset ulang tombol pilihan survei tersebut. 
 




Survei dari pasangan kalimat telah dilakukan sebanyak 1000 pasangan kalimat. Setiap pasangan 
kalimat dinilai oleh dua responden yang berbeda. Setiap pasangan kalimat juga dilakukan perhitungan 
kemiripan menggunakan fungsi similaritas. 
Dari 1000 pasangan kalimat yang diuji menggunakan website, ada 40 responden yang menilai 
pasangan kalimat dengan jawaban yang berbeda beda. Kemudian data tersebut diseleksi berdasarkan 
jawaban sama sehingga mendapatkan data yang berjumlah 660 pasangan kalimat. seperti yang terlihat 
pada tabel 1. Pada kolom 1 merupakan id pasangan kalimat, kolom 2 dan kolom 3 merupakan 
pasangan kalimat yang dibandingkan oleh responden dan kolom 4 merupakan skor menurut persepsi 
responden. 
 
Tabel 1. Tabel skor berdasarkan persepsi seseorang 
Id 
pasangan 
Kalimat 1 Kalimat 2 Skor  
1 Sehingga semua pelayanan bisa 
dilakukan di klinik atau rumah sakit 
langsung tanpa menggunakan surat 
rujukan. 
 
Semua pelayanan dapat 
dilakukan di rumah sakit kelas 
B setelah mendapat rujukan 
dari dokter keluarga. 
Tidak 
Mirip 
2 Ia menjelaskan, apa yang terjadi di 
Jakarta sebenarnya banyak terjadi di 
daerah lain. 
Kejadian pencurian dengan 




3 Acara diisi pula dengan konser amal 
bertema 'Memperkuat Peran dan Posisi 
Perempuan untuk Menyambut Hari 
Perempuan Internasional. 
Hari Perempuan Internasiona 
diperingati dengan konser 
amal. 
Mirip 
4 Anda hanya akan menggunakan putih 
telur dalam perawatan ini. 
Anda memerlukan putih telur 
untuk menjalani perawatan ini. 
Mirip 
5 Mereka yang mencetak gol pada detik-
detik terakhir akan merayakannya. 
Gol yang dilesakkan pemain 
bintang itu menyudahi laga 
final piala dunia. 
Mirip 
 
Pada tabel 2. Menampilkan hasil perhitungan dari pasangan kalimat dengan rumus fungsi similaritas. 
Pada kolom 1 merupakan id pasangan kalimat yang sudah diseleksi, kolom 2 merupakan hasil 
perhitungan cosinus, kolom 3 hasil perhitungan dice dan kolom 4 hasil perhitungan euclidean. Dari 
tabel 2. Hasil perhitungan cosinus dan dice hampir sama, sedangkan hasil perhitungan euclidean 







Tabel 2. Tabel perhitungan berdasarkan fungsi similaritas 
Id pasangan Perhitungan cosinus Perhitungan dice Perhitungan euclidean 
1 0.466667 0.466667 4 
2 0.323381 0.363636 4.2426406871193 
3 0.520266 0.5 3.7416573867739 
4 0.589256 0.588235  2.6457513110646 
5 0.201008 0.2 4 
 
Pada tabel 3. Peneliti memberi perbandingan dengan ketentuan pada setiap fungsi similaritas, untuk 
fungsi cosinus dan fungsi dice memiliki ketentuan yang sama yaitu jika penilaian fungsi cosinus atau 
dice lebih besar atau sama dengan 0.5 maka pasangan kalimat dikatakan mirip dan jika penilaian 
fungsi cosinus atau dice kurang dari 0.5 maka pasangan kalimat dikatakan tidak mirip. Sedangkan 
untuk fungsi euclidean distance, jika penilaian fungsi euclidean kurang dari atau sama dengan 2 maka 
pasangan kalimat dikatakan mirip dan jika penilaian fungsi euclidean lebih besar dari 2 maka 
pasangan kalimat dikatakan tidak mirip. Hasil pada setiap fungsi ditampilkan Seperti pada kolom 2 
sampai kolom 4.  
 
Tabel 3. Tabel perbandingan menurut ketentuan setiap fungsi similaritas 
Id pasangan Penilaian cosinus Penilaian dice Penilaian euclidean 
1 Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip 
2 Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip 
3 Mirip Mirip Tidak Mirip 
4 Mirip Mirip Tidak Mirip 
5 Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip 
 
 
Kemudian hasil persepsi manusia dibandingkan dengan hasil fungsi similaritas Seperti pada Tabel 4, 
jika hasil persepsi manusia dan hasil similaritas sama akan bernilai 1 dan jika hasil persepsi manusia 
dan hasil similaritas berbeda akan bernilai 0. Hasilnya pada Tabel 5. kolom 2 sampai kolom 4. 
Tabel 4. Tabel Perbandingan Persepsi manusia dengan hasil fungsi similaritas 
Id pasangan Persepsi Seseorang Penilaian cosinus Penilaian dice Penilaian euclidean 
1 Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip 
2 Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip Tidak Mirip 
3 Mirip Mirip Mirip Tidak Mirip 
4 Mirip Mirip Mirip Tidak Mirip 








Tabel 5. Tabel penilaian persepsi manusia dan fungsi similaritas 
Penilaian kesamaan persepsi manusia dan fungsi similaritas 
Id pasangan  Persepsi ≡ cosinus Persepsi ≡ dice Persepsi ≡ euclidean 
1 1 1 1 
2 1 1 1 
3 1 1 0 
4 1 1 0 
5 0 0 0 
Dari hasil penilaian kesamaan persepsi manusia dan hasil penilaian fungsi similaritas diatas. Maka 
dihitung keseluruhan kesamaan setiap fungsi similaritas, hasilnya pada tabel 6 baris 1,2 dan 3, 





Keterangan :  
C = Skor kesamaan Fungsi Similaritas 
∑ 𝐴 = Jumlah semua data penilaian kesamaan persepsi seseorang ≡ fungsi similaritas 
∑ 𝐵 = Jumlah Semua data persepsi seseorang yang sudah diseleksi 
Skor kesamaan cosine similarity adalah 0.680303. skor kesamaan dice similarity adalah 0.684848. 
sedangkan skor kesamaan euclidean distance adalah 0.348485. 
Tabel 6. Hasil perhitungan kesamaan persepsi manusia dan fungsi similaritas 
  Persepsi ≡ cosinus Persepsi ≡ dice Persepsi ≡ euclidean 
Jumlah kesamaan 449 452 230 




Berdasarkan skor persamaan antara hasil seleksi persepsi manusia dan penilaian fungsi similaritas 
pada pasangan kalimat dapat disimpulkan bahwa dari ketiga fungsi similaritas, fungsi dice similarity 
memiliki skor kesamaan yang terbaik untuk menghitung similaritas kalimat yaitu 0.684848. 
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